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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis Collaborative Governance dalam Program Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Menular HIV/AIDS di Kota Surabaya Provinsi Jawa 

Timur 

A. Pertanyaan Untuk Dinas Kesehatan Kota Surabaya 

 

1) Starting Conditional (Kondisi Awal) 

a) Apa peran utama pemerintah Dinas Kesehatan Kota Surabaya dalam 

Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular HIV/AIDS 

di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur? 

b) Bagaimana strategi pemerintah untuk menanggulangi Penyakit 

Menular HIV/AIDS melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya 

Provinsi Jawa Timur? 

 

2) Facilitative (Fasilititas) 

a) Apakah pemerintah telah menyediakan sarana dan prasarana termasuk 

ketersediaan fasilitas pada laboratorium dan Sumber Daya Manusia 

untuk menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS di Kota Surabaya 

Provinsi Jawa Timur? 

b) Apakah pemerintah memberikan anggaran yang cukup untuk 

mendukung penanggulangan Penyakit Menular HIV/AIDS di Kota 

Surabaya Provinsi Jawa Timur ? 

c) Apakah pemerintah menyediakan pelatihan terhadap tenaga medis 

untuk penanggulangan Penyakit Menular HIV/AIDS di Kota Surabaya 

Provinsi Jawa Timur ? 

 

3) Collaborative Governance (Proses Kolaboratif) 

a) Bagaimana bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh pemerintah 

bersama stakeholder terkait untuk menanggulangi Penyakit Menular 
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HIV/AIDS melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya Provinsi 

Jawa Timur? 

b) Bagaimana pengambilan keputusan dan kesepakatan bersama yang 

dilakukan oleh pemerintah bersama stakeholder terkait untuk 

menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS melalui program 3 Zero 

2030 di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur? 

c) Apakah komunikasi dilakukan secara berkala oleh pemerintah bersama 

stakeholder terkait untuk menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS 

melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur? 

d) Bagaimana tingkat pemahaman masing-masing stakeholder pada saat 

komunikasi berlangsung yang dilakukan oleh pemerintah bersama 

stakeholder terkait untuk menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS 

melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur? 

 

4) Faktor pendukung dan penghambat Program Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Menular HIV/AIDS di Kota Surabaya Provinsi 

Jawa Timur 

a) Apa faktor pendukung yang terjadi pada saat pada saat komunikasi 

berlangsung yang dilakukan oleh pemerintah bersama stakeholder 

terkait untuk menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS 

melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya Provinsi Jawa 

Timur? 

 

b) Apa faktor penghambat yang terjadi pada saat pada saat 

komunikasi berlangsung yang dilakukan oleh pemerintah bersama 

stakeholder terkait untuk menanggulangi Penyakit Menular 

HIV/AIDS melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya 

Provinsi Jawa Timur? 

 

B. Pertanyaan Untuk Tenaga Kesehatan (Dokter) 

 

1) Starting Conditional (Kondisi Awal) 

a) Apa peran utama Tenaga Kesehatan (Dokter) Program Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Menular HIV/AIDS di Kota Surabaya Provinsi 

Jawa Timur? 

b) Bagaimana strategi Tenaga Kesehatan untuk menanggulangi Penyakit 
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Menular HIV/AIDS melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya 

Provinsi Jawa Timur? 

 

2) Communication Process (Proses Komunikasi) 

a) Bagaimana bentuk komunikasi yang dilakukan tenaga kesehatan 

stakeholder kepada pasien ODHA dan keluarga pasien untuk 

menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS melalui program 3 Zero 

2030 di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur? 

 

3) Facilitative (Fasilititas) 

a) Apakah pemerintah telah menyediakan sarana dan prasarana termasuk 

ketersediaan fasilitas pada laboratorium dan Sumber Daya Manusia 

untuk menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS di Kota Surabaya 

Provinsi Jawa Timur? 

b) Apakah pemerintah memberikan anggaran yang cukup untuk 

mendukung penanggulangan Penyakit Menular HIV/AIDS di Kota 

Surabaya Provinsi Jawa Timur ? 

 

4) Collaborative Governance (Proses Kolaboratif) 

a) Bagaimana bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh Tenaga Kesehatan 

bersama pemerintah untuk menanggulangi Penyakit Menular 

HIV/AIDS melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya Provinsi 

Jawa Timur? 

b) Bagaimana bentuk kolaborasi yang dilakukan antar Tenaga Kesehatan 

untuk menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS melalui program 3 

Zero 2030 di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur? 

 

5) Faktor penghambat komunikasi dalam Program Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Menular HIV/AIDS di Kota Surabaya Provinsi 

Jawa Timur 

 

a) Apa kendala dan hambatan yang terjadi pada saat pada saat komunikasi 

berlangsung yang dilakukan oleh tenaga kesehatan bersama 

pemerintah untuk menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS 

melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur? 



68 

 

 

b) Apa kendala dan hambatan yang terjadi pada saat pada saat komunikasi 

berlangsung yang dilakukan antar tenaga kesehatan untuk 

menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS melalui program 3 Zero 

2030 di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur? 

c) Apa kendala dan hambatan yang terjadi pada saat pada saat komunikasi 

berlangsung yang dilakukan oleh tenaga kesehatan bersama pasien 

ODHA dan keluarga pasien untuk menanggulangi Penyakit Menular 

HIV/AIDS melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya Provinsi 

Jawa Timur? 

 

C. Pertanyaan Untuk Tenaga Kesehatan (Apoteker dan Tenaga Teknis 

Kefarmasian) 

1) Starting Conditional (Kondisi Awal) 

a) Apa peran utama Tenaga Kesehatan (Apoteker dan Tenaga Teknis 

Kefarmasian) Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Menular HIV/AIDS di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur? 

b) Bagaimana strategi Tenaga Kesehatan untuk menanggulangi Penyakit 

Menular HIV/AIDS melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya 

Provinsi Jawa Timur? 

 

2) Communication Process (Proses Komunikasi) 

a) Bagaimana bentuk komunikasi yang dilakukan tenaga kesehatan 

stakeholder kepada pasien ODHA dan keluarga pasien untuk 

menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS melalui program 3 Zero 

2030 di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur? 

 

3) Facilitative (Fasilititas) 

a) Apakah pemerintah telah menyediakan sarana dan prasarana termasuk 

ketersediaan fasilitas pada laboratorium dan Sumber Daya Manusia 

untuk menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS di Kota Surabaya 

Provinsi Jawa Timur? 

b) Apakah pemerintah memberikan anggaran yang cukup untuk 

mendukung penanggulangan Penyakit Menular HIV/AIDS di Kota 

Surabaya Provinsi Jawa Timur ? 
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4) Collaborative Governance (Proses Kolaboratif) 

a) Bagaimana bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh Tenaga Kesehatan 

bersama pemerintah untuk menanggulangi Penyakit Menular 

HIV/AIDS melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya Provinsi 

Jawa Timur? 

b) Bagaimana bentuk kolaborasi yang dilakukan antar Tenaga Kesehatan 

untuk menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS melalui program 3 

Zero 2030 di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur? 

 

5) Faktor penghambat komunikasi dalam Program Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Menular HIV/AIDS di Kota Surabaya Provinsi 

Jawa Timur 

a) Apa kendala dan hambatan yang terjadi pada saat pada saat komunikasi 

berlangsung yang dilakukan oleh tenaga kesehatan bersama 

pemerintah untuk menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS 

melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur? 

b) Apa kendala dan hambatan yang terjadi pada saat pada saat komunikasi 

berlangsung yang dilakukan antar tenaga kesehatan untuk 

menanggulangi Penyakit Menular HIV/AIDS melalui program 3 Zero 

2030 di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur? 

c) Apa kendala dan hambatan yang terjadi pada saat pada saat komunikasi 

berlangsung yang dilakukan oleh tenaga kesehatan bersama pasien 

ODHA dan keluarga pasien untuk menanggulangi Penyakit Menular 

HIV/AIDS melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya Provinsi 

Jawa Timur? 

 

D. Pertanyaan Untuk Pasien ODHA 

1) Mengenai pengetahuan HIV/AIDS 

a) Apakah yang anda ketahui tentang pengertian penyakit menular 

HIV/AIDS? 

b) Apasaja gejala yang Anda alami saat terindikasi virus HIV/AIDS? 

c) Bagaimana sikap anda tentang penyakit menular HIV/AIDS? 

d) Apakah anda tahu cara penularan HIV/AIDS? 

e) Apakah anda tahu orang-orang yang beresiko tinggi untuk tertular 

HIV/AIDS? 
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f) Apakah Anda tahu mengenai pengobatan ARV? 

g) Apakah Anda mengetahui mengenai program 3 Zero 2030? 

 

2) Communication Process (Proses Komunikasi) 

a) Apakah anda telah melakukan tes HIV sesuai dengan anjuran dan 

prosedur yang telah di informasikan oleh Tenaga Kesehatan? 

b) Apakah anda mendapatkan hak dan kewajiban selama mendapatkan 

penanganan dari tenaga kesehatan dan juga dari pemerintah yang 

berkaitan? 

c) Apakah anda diberikan penjelasan mengenai pengobatan ARV 

dengan jelas dan benar? 

d) Bagaimana sikap yang diberikan oleh para petugas medis selama 

mengikuti pengobatan? 

 

3) Facilitative (Fasilititas) 

a) Bagaimanakah fasilitas yang disediakan pemerintah untuk 

mengikuti prosedur diagnosa HIV? 

b) Apakah sarana dan prasarana yang disediakan pemerintah sudah  

c) memadai? 

4) Collaborative Governance (Proses Kolaboratif) 

a) Apakah menurut anda pemerintah dan tenaga kesehatan sudah 

berkolaborasi dengan sangat baik dalam menanggulangi Penyakit 

Menular HIV/AIDS melalui program 3 Zero 2030 di Kota Surabaya 

Provinsi Jawa Timur? 

 

5) Faktor penghambat 

a) Apasaja kendala dan hambatan yang terjadi saat Anda mendapatkan 

mengobatan ARV dari tenaga kesehatan? 
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Lampiran 2  

Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara dengan bapak Doni selaku pegawai Dinas Kesehatan Kota 

Surabaya SubBag PIH 

 
2. Wawancara dengan dr. Kinanti Prabawaningrum, Sp. DV selaku dokter 

spesialis kulit kelamin Rumah Sakit Mitra Keluarga dan Klinik Erha 
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3. Wawancara dengan Apt. Rizal Al-Ikhtiar, S.Farm dan Apt. Niar Anggraeni 

S.Farm selaku apoteker penanggung jawab dan apoteker pendamping apotek 

Kimia Farma Manukan Tama 

 
4. Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku pasien ODHA yang telah 

mendapatkan layanan ARV 

 

 
 

5. Wawancara dengan sdr. Vina Anansyah selaku masyarakat 
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Lampiran 3  

Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 1 
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Lampiran 4 

Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 2 
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Lampiran 5 

Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 3 
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Lampiran 6 

Surat Penelitian Observasi Instansi Perguruan Tinggi di Dinas 

Kesehatan Kota Surabaya 
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Lampiran 7  

Surat Pengantar Bakesbsngpol Provinsi Jawa Timur 
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Lampiran 8 

 Surat Pengantar DPM&PTSP Kota Surabaya 
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Lampiran 9  

Surat Penelitian Observasi Bakesbangpol Jawa Timur 
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Lampiran 10 

Surat Penelitian Observasi Apotek Mnaukan Tama 
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Lampiran 11 

Surat Penelitian Observasi bersama Dokter Spesialis 
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Lampiran 12 

Kartu Bimbingan Skripsi 
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